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KATA PENGANTAR 

 

Puji dan syukur penulis panjatkan kehadirat Allah Yang 

Maha Kuasa atas limpahan nikmat yang telah diberikan sehingga 

berhasil menyelesaikan buku berjudul Promosi Kesehatan 

Masyarakat tanpa kendala yang bermakna. Buku ini disusun 

dengan harapan dapat membantu mahasiswa, dosen dan 

masyarakat dalam melengkapi referensi terkait promosi kesehatan 

masyarakat. digunakan pada pendidikan promosi kesehatan.  

Promosi kesehatan memiliki tujuan menciptakan/membuat 

masyarakat yang mau (willingness) memelihara dan meningkatkan 

kesehatannya, mampu (ability) memelihara dan meningkatkan 

kesehatannya, memelihara kesehatan, berarti mau dan mampu 

mencegah penyakit, melindungi diri dari gangguan-gangguan 

kesehatan dan meningkatkan kesehatan, berarti mau dan mampu 

meningkatkan kesehatannya.  

Buku yang berada ditangan pembaca ini disusun dalam 15 

Bab yaitu: 

Bab 1  Sejarah dan Konsep Dasar Promosi Kesehatan 

Bab 2  Lingkup dan Upaya Promosi Kesehatan 

Bab 3  Pendekatan Promosi Kesehatan 

Bab 4  Promosi Kesehatan dalam Lima Tingkat Pencegahan (Five 

Level of Prevention) 

Bab 5  Pemberdayaan Masyarakat 

Bab 6  Domain Perilaku dan Prinsip Perubahan Perilaku 

Bab 7  Komunikasi dan Advokasi Promosi Kesehatan 

Bab 8  Penyuluhan Kesehatan Masyarakat 

Bab 9  Media Promosi Kesehatan 

Bab 10  Strategi-Stategi Promosi Kesehatan 

Bab 11  Pendidikan Kesehatan Sebagai Upaya Promosi Kesehatan 

Bab 12 Determinan Perilaku Menurut Precede-Proceed Model 

(Lawrence Green) 

Bab 13  Determinan Perilaku Menurut Theory of Reasoned Action dan 

Planned Behavior 

Bab 14 Analisis Permasalahan Perilaku Kesehatan Pada Kelompok 

Masyarakat Tertentu 



 

iv 

 

Bab 15 Penerapan Promosi Kesehatan pada Masyarakat 

Buku ini disusun bukan sebagai karya yang sempurna, selalu 

ada kekurangan yang mungkin tidak disengaja atau karena 

perkembangan ilmu pengetahuan yang belum penulis ketahui. 

Oleh karena itu masukan dan saran yang membangun sangat kami 

harapkan. Akhirnya penulis ucapkan terima kasih kepada semua 

pihak yang telah mendukung dalam penyelesaian buku ini. Semoga 

buku ini dapat bermanfaat dan selamat membaca. 

 

 

Kendari, 16 Juni 2023 
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BAB  
1 

 

Dr. Kartini, S.Si.T, M.Kes 

 

A. Sejarah Promosi Kesehatan 

Pada awal promosi kesehatan diperkenalkan, masyarakat 

lebih mengenal promosi kesehatan dengan istilah pendidikan 

kesehatan. Pendidikan kesehatan menurut Green (1980) adalah 

“any combination of learning experiences designed to facilitate 

voluntary adaptations of behavior conducive to health” (kombinasi 
dari pengalaman pembelajaran yang didesain untuk 

memfasilitasi adaptasi perilaku yang kondusif untuk kesehatan 

secara sukarela). Definisi pendidikan kesehatan tersebut 

menunjukkan bahwa pendidikan kesehatan tidak hanya sekedar 

memberikan informasi pada masyarakat melalui penyuluhan.  

Definisi pendidikan kesehatan tersebut menunjukkan 

bahwa pengalaman pembelajaran meliputi berbagai macam 

pengalaman individu yang harus dipertimbangkan untuk 

memfasilitasi perubahan perilaku yang diinginkan. Istilah 

pendidikan kesehatan tersebut seringkali disalahartikan hanya 

meliputi penyuluhan kesehatan saja sehingga istilah tersebut 

saat ini lebih populer diperkenalkan dengan istilah promosi 

kesehatan.  

Tahun 1984, World Health Organization (WHO) mengubah 

istilah pendidikan kesehatan menjadi promosi kesehatan. 

Perbedaan kedua istilah tersebut yaitu pendidikan kesehatan 

merupakan upaya untuk mengubah perilaku sedangkan 

promosi kesehatan selain untuk mengubah perilaku juga 

mengubah lingkungan sebagai upaya untuk memfasilitasi ke 

SEJARAH DAN KONSEP 
DASAR PROMOSI 

KESEHATAN 
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BAB  
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Supyati, SKM., M.Kes 

 

A. Pendahuluan 

Lingkup promosi kesehatan adalah ilmu (science) dan seni 

yang didalamnya mencakup berbagai bidang pengetahuan. 

Notoatmodjo (2012) mengungkapkan bahwa ilmu-ilmu yang 

mencakup promosi kesehatan dikelompokkan menjadi dua 

bidang ilmu yakni: ilmu perilaku, adalah ilmu-ilmu yang 

menjadi rujukan untuk membentuk perilaku manusia misalnya 

ilmu antropologi psikologi, dan sosiologi. Selanjutnya ilmu-ilmu 

yang dibutuhkan untuk mengintervensi perilaku (pembentukan 

dan perubahan perilaku), misalnya; ilmu manajemen, 

pendidikan komunikasi, kepemimpinan dan lain-lain. 

Penjelasan lingkup promosi kesehatan diuraikan secara 

sederhana sebagai berikut:  

1. Promosi kesehatan meliputi pendidikan kesehatan (health 

education) menekankan pada perubahan/perbaikan perilaku  

melalui peningkatan kesadaran, kemauan dan kemampuan. 

2. Promosi kesehatan meliputi pemasaran sosial (sosial 

marketing), yang menitikberatkan pada pengenalan dan 

pemahaman produk atau jasa melalui kampanye. 

3. Promosi kesehatan merupakan kegiatan menyuluh 

(berkomunikasi dan menyampaikan informasi) dengan 

penekanan pada pemahaman dan penyebarluasan pesan-

pesan kesehatan. 

4. Promosi kesehatan adalah salah satu kegiatan untuk 

meningkatkan (promotive) kesehatan dengan menekankan 

LINGKUP DAN 
UPAYA PROMOSI 

KESEHATAN 



 

30 

 

DAFTAR PUSTAKA 

 

Dwivedi, K.N., & Harper, P. . (2004). Promoting the emotional well-

being of children and adolescents and preventing their 

mental ill health. London: Jessica Kingsley. In kedar nath 

dwipedi and peter brinley harper (Ed.), 1 (hal. 1–153). Jessica 

Kingsley. 

Notoatmodjo, S. (2012). Promosi Kesehatan & Ilmu Perilaku. In 

Jakarta: Rineka Cipta. 

Rachmawati Windi Chusniah. (2019). Promosi Kesehatan dan Ilmu 

perilaku (1 ed.). 2019. http://www.winekamedia.com 

Tumurang N. Marjes. (2018). Buku Promosi Kesehatan-Marjes 

Tumurang (hal. 1–164). 

 

  



 

31 

 

BAB  
3 

 

Neny Setiawaty Ningsih, S.Si.T,M.KES 

 

A. Pendahuluan 

Pendekatan promosi kesehatan adalah suatu pendekatan 

yang bertujuan untuk meningkatkan kesehatan dan 

kesejahteraan masyarakat dengan cara mendorong individu dan 

komunitas untuk mengadopsi perilaku sehat, serta menciptakan 

lingkungan yang mendukung kehidupan sehat. Pendekatan ini 

menggabungkan berbagai strategi dan metode untuk 

mempengaruhi faktor-faktor yang mempengaruhi kesehatan, 

termasuk perilaku individu, lingkungan fisik, dan faktor sosial. 

Salah satu prinsip utama dalam pendekatan promosi 

kesehatan adalah pencegahan. Lebih baik mencegah suatu 

masalah kesehatan daripada mengobatinya setelah terjadi. 

Dengan fokus pada pencegahan, promosi kesehatan berusaha 

untuk mengidentifikasi dan mengurangi faktor risiko yang 

berhubungan dengan penyakit dan gangguan kesehatan, serta 

meningkatkan faktor protektif yang mendukung kesehatan. 

Pendekatan promosi kesehatan juga mencakup 

pendekatan yang holistik dan terintegrasi. Artinya, tidak hanya 

fokus pada aspek fisik kesehatan saja, tetapi juga 

memperhatikan aspek sosial, emosional, dan spiritual dari 

kesehatan. Promosi kesehatan memandang kesehatan sebagai 

suatu kondisi yang lebih dari sekadar ketiadaan penyakit, 

melainkan mencakup keberlanjutan kesejahteraan dalam 

berbagai dimensi kehidupan. 

PENDEKATAN 
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MASYARAKAT 
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A. Pendahuluan 

Menurut Leavel dan Clark, pencegahan penyakit terdiri 

dari lima tahapan, yang dikenal sebagai Lima Tingkat 

Pencegahan (Lima Tingkat Pencegahan): 

 

 

1. Health Promotion (Promosi Kesehatan) 

Pencegahan tingkat nol bertujuan untuk mencegah 

munculnya berbagai faktor yang merugikan yang dapat 

menyebabkan insiden kesehatan masyarakat dengan 

merumuskan peraturan, kebijakan atau pedoman dan 

mengambil langkah-langkah dengan pemerintah sebagai 

badan utama dan partisipasi multisektoral, sehingga 

PROMOSI KESEHATAN 
DALAM LIMA TINGKAT 

PENCEGAHAN (FIVE 

LEVEL OF PREVENTION) 
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A. Pendahuluan 

Pemberdayaan merupakan sarana untuk memperoleh 

kekuasaan yang digambarkan secara luas sebagai proses dimana 

orang-orang yang relatif tidak berdaya bekerja sama untuk 

meningkatkan kendali mereka atas peristiwa yang mengatur 

kehidupan dan kesehatan mereka. Sebagian besar definisi 

memberikan istilah nilai positif yang mewujudkan gagasan 

pemberdayaan yang berasal dari individu atau 

kelompok. Esensi pemberdayaan tidak dapat diberikan oleh 

orang lain, melainkan harus diperoleh oleh mereka yang 

membutuhkannya. Pemberdayaan dapat diinisiasi oleh mereka 

yang memiliki kekuatan atau akses ke sana, sebagai contoh; 

tenaga profesional kesehatan dan klien mereka, keduanya harus 

bekerja sama untuk menciptakan kondisi yang memungkinkan 

untuk dilakukan pemberdayaan. (Laverack, 2006) 

Pemberdayaan masyarakat adalah suatu proses dimana 

terdapat keseimbangan kekuatan antara individu yang berbeda 

dan kelompok sosial dalam masyarakat yang terus berubah. 

Bentuknya dapat sangat bervariasi, misalnya sebagai produk 

dari redistribusi sumber daya dan kekuatan pengambilan 

keputusan (kekuasaan eksternal) atau perolehan rasa penentuan 

nasib sendiri dan harga diri yang tinggi (kekuatan internal). 

Namun, konsistensi yang paling sering dilihat dalam konteks 

penyusunan sebuah program pemberdayaan adalah proses 

dimana individu, kelompok dan masyarakat bergerak menuju 

PEMBERDAYAAN 
MASYARAKAT 
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A. Konsep Perilaku 

Perilaku manusia merupakan hasil berbagai pengalaman 

dan interaksi antara manusia dengan lingkungannya yang 

terwujud dalam pengetahuan, sikap dan tindakan. Bisa juga 

perilaku diartikan sebagai respon atau reaksi seorang individu 

terhadap stimulus dari dalam maupun luar dirinya. Respon ini 

dapat bersifat pasif (tanpa tindakan) seperti berpikir, 

berpendapat maupun bersifat aktif (melakukan tindakan). 

Beberapa ahli membagi bentuk perilaku menjadi tiga domain 

yaitu pengetahuan, sikap dan tindakan (Ichsan, 2018). 

Perilaku juga didefinisikan sebagai segala macam 

pengalaman maupun interaksi manusia dengan lingkungannya 

dari yang nampa sampai yang tidak nampak, yang paling 

dirasakan sampai yang paling tidak dirasakan. Perilaku 

merupakan respon atau reaksi seorang individu dari stimulus 

dari luar maupun dalam dirinya yang terwujud dalam 

pengetahuan, sikap dan tindakan (Harpeni, Hardisman and 

Yetti, 2019). 

Perilaku merupakan faktor kedua setelah lingkungan 

dalam mempengaruhi kesehatan seorang individu, kelompok 

maupun masyarakat. Sedangkan jika dilihat dari segi psikologis, 

perilaku merupakan reaksi seseorang terhadap stimulus yang 

datang kepadanya. Pendapat lain tentang perilaku disebutkan 

sebagai hasil hubungan antara stimulus dan respon (Susilowati, 

2016). 

DOMAIN PERILAKU 
DAN PRINSIP 
PERUBAHAN 
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A. Pendahuluan 

Berdasarkan 3 komponen pokok yang berpengaruh 

terhadap kualitas dari sumber daya manusia (SDM) yaitu 

diantaranya hak asasi manusia (HAM) dan modal investasi 

bangsa. Kesehatan dipengaruhi oleh lintas sektor sehingga perlu 

ditingkatkan dipelihara dan diupayakan oleh setiap orang. 

Masalah kesehatan masih sering dianggap sepele dan kalah 

prioritas dibandingkan permasalahan perekonomian serta 

kebutuhan fisik yang lain. Dibutuhkan adanya usaha agar dapat 

memaksimalkan kesadaran publik akan pentingnya kesehatan. 

Kualitas dan juga taraf kesehatan SDM masyarakat 

Indonesia secara general masih rendah (posisi ke-85) 

permasalahan akan penyakit dan juga akan kesehatan tidak 

hanya berasal dari kelalaian seseorang, keluarga maupun 

lingkungan tetapi juga disebabkan adanya ketidakpahaman 

akan informasi medis yang didapatkan sehingga diperlukan 

upaya dalam memaksimalkan kesadaran seluruh pihak akan 

pentingnya kesehatan. Untuk mewujudkan Indonesia sehat 

maka perlu dilakukan pendekatan komunikatif dan inovatif. 

Konferensi internasional ke-4 tentang Promosi kesehatan 

dengan tema “New Players for A New Era: leading Health 
Promotion into the 21 Century” Mengulas secara mendalam 

tentang strategi internasional terkait pemberian layanan medis 

terutama dalam hal promosi kesehatan. Adapun terkait konteks 

KOMUNIKASI DAN 
ADVOKASI PROMOSI 

KESEHATAN 
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A. Pengertian Penyuluhan Kesehatan 

Penyuluhan Kesehatan adalah pendidikan kesehatan 

dengan menyampaikan informasi, menyebarkan pesan, 

memberikan keyakinan,sehingga masyarakat tidak saja sadar 

tetapi juga mau dan bisa mengikuti anjuran yang ada 

hubungannya dengan kesehatan.Penyuluhan kesehatan 

Penyuluh kesehatan masyarakat adalah profesi yang 

mendidik masyarakat tentang kesehatan dengan pemaparan 

informasi yang diberikan yang disertai dengan media yang 

menunjang agar dapat diterima dengan baik oleh masyarakat. 

Salah satu profesi nakes yang melaksanakan penyuluhan 

kesehatan adalah Tenaga Promosi Kesehatan.dimana kata kunci 

promosi kesehatan adalah perilaku hidup bersih dan sehat 

(PHBS).  

 

B. Prinsip Pendidikan dan Penyuluhan Kesehatan 

1. Pendidikan dan penyuluhan Kesehatan adalah kumpulan 

pengalaman dimana saja dan kapan saja sepanjang dapat 

mempengaruhi pengetahuan dan perilaku,sikap dan 

kebiasaan dalam hal ini masyarakat. 

2. Pendidikan dan penyuluhan tidak dapat dengan secara 

muda diberikan oleh seseorang kepada orang lain karena 

pada akhirnya sasaran pendidikan itu sendiri yang dapat  

mengubah  kebiasaan dan tingkah lakunya sendiri. 

PENYULUHAN 
KESEHATAN 
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A. Pendahuluan 

Promosi kesehatan adalah serangkaian upaya yang 

dilakukan untuk meningkatkan kesadaran masyarakat tentang 

pentingnya menjaga kesehatan dan mendorong adopsi perilaku 

yang sehat. Media promosi kesehatan memiliki peran penting 

dalam mengkomunikasikan pesan-pesan penting mengenai 

kesehatan kepada masyarakat. Dalam bab ini, akan dibahas 

tentang media promosi kesehatan dan bagaimana 

penggunaannya dapat membantu meningkatkan kesehatan 

masyarakat. 

 

B. Jenis Media Promosi Kesehatan 

Ada berbagai jenis media promosi kesehatan yang dapat 

digunakan untuk menyampaikan pesan kesehatan kepada 

masyarakat. Berikut adalah beberapa jenis media promosi 

kesehatan yang umum digunakan: 

1. Media Cetak 

Media cetak seperti brosur, pamflet, poster, dan 

majalah kesehatan adalah contoh media promosi kesehatan 

yang paling umum digunakan. Media cetak ini dapat 

ditemukan di klinik kesehatan, rumah sakit, sekolah, dan 

berbagai tempat umum lainnya. Media cetak ini efektif 

karena pesan kesehatan dapat disampaikan secara visual dan 

mudah dipahami. 

MEDIA PROMOSI 
KESEHATAN 
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A. Pendahuluan 

Promosi kesehatan yang efektif dan efisien memerlukan 

penggunaan metode dan pendekatan yang strategis untuk 

mewujudkan visinya dan memenuhi misinya. Metode ini 

disebut juga dengan strategi adalah cara atau cara dalam 

menjalankan misi promosi kesehatan dan tujuannya. (Andi 

Masnaani, no date) 

Saat ini, dua bentuk promosi kesehatan yang paling 

populer adalah strategi promosi kesehatan Organisasi 

Kesehatan Dunia (WHO) tahun 1994 dan strategi promosi 

kesehatan berdasarkan Piagam Ottawa. (Ivan Sebastian, 2021) 

Strategi promosi kesehatan seperti pemberdayaan masyarakat, 

advokasi, dan kemitraan juga dilakukan sesuai Peraturan 

Menteri Kesehatan Republik Indonesia Nomor 74 Tahun 2015 

tentang Upaya Peningkatan Kesehatan dan Pencegahan 

Penyakit. (Peraturan Menteri Kesehatan Republik Indonesia, 

2015). 

 

B. Strategi Promosi Kesehatan Menurut WHO 

Berdasarkan rumusan WHO (1994), dalam Notoatmodjo 

(2007) strategi promosi kesehatan secara global ini terdiri dari 3 

hal, yaitu dapat dilihat pada gambar dibawah ini: (Soekidjo, 

2007). 
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A. Pendahuluan 

Pendidikan kesehatan adalah faktor yang penting dalam 

upaya meningkatkan kualitas hidup masyarakat. Kita berada di 

sebuah era disrupsi informasi dan teknologi yang secara 

langsung dan tidak langsung akan berdampak pada sisi 

kesehatan masyarakat secara luas. Yang perlu diperhatikan 

adalah bahwa informasi yang didapatkan oleh masyarakat 

terkait dengan kesehatan itu tidaklah selalu dalam batas 

kebenaran informasi sebagai suatu ilmu pengetahuan. Sehingga 

pendidikan kesehatan sebagai sarana untuk memberikan 

pencerahan dalam bentuk pengetahuan dan keterampilan yang 

didasarkan pada kaidah dasar keilmuan yang dapat 

dipertanggung jawabkan secara ilmiah sangatlah diperlukan di 

era saat ini.  

Pendidikan kesehatan merupakan upaya sistematis untuk 

menyampaikan pengetahuan, keterampilan, dan sikap yang 

berhubungan dengan kesehatan kepada individu dan kelompok 

masyarakat. Pendidikan kesehatan merupakan suatu proses 

perubahan perilaku yang dinamis, dimana perubahan tersebut 

bukan sekedar perpindahan materi atau teori dari satu orang ke 

orang lain, tetapi perubahan itu terjadi sebagai akibat dari 

kesadaran individu, atau kelompok orang (Mubarak, 2010). 

Pendekatan ini bertujuan untuk memberdayakan individu agar 

dapat mengambil keputusan yang bijak dalam menjaga dan 
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A. Pendahuluan 

Masalah-masalah yang berhubungan dengan kesehatan 

masyarakat sifatnya cenderung multi kausal sehingga solusi 

yang digunakan harus juga menggunakan multidisiplin. Hal 

tersebut juga mendorong bahwa implementasi terkait 

penanganan permasalahan kesehatan masyarakat memiliki 

penyebaran yang luas. Upaya kesehatan masyarakat dapat 

diartikan menjadi setiap aktivitas baik sebagai tindakan 

pencegahan, tindakan promotif untuk peningkatan kesehatan, 

tindakan kuratif atau terapi, tindakan rehabilitatif atau 

pemulihan. 

Teori yang diusung oleh Hendrik l Bloom menjelaskan 

bahwasanya ada 4 faktor yang mempengaruhi kondisi 

kesehatan masyarakat yang diantaranya yaitu genetika atau 

keturunan, pelayanan kesehatan, tingkah laku dan juga 

lingkungan. Lingkungan merupakan faktor dominan yang 

mempengaruhi tingkat kesehatan masyarakat baik dalam hal 

fisik, biologis dan juga sosial yang apabila digabungkan dapat 

berpengaruh hingga 40% terhadap tingkat kesehatan 

masyarakat, aspek berikutnya yaitu tentang perilaku kesehatan 

yang berperan hingga 30%, berikutnya yaitu adanya pelayanan 

kesehatan dan juga kemudahan aksesnya yang berpengaruh 

hingga 20% dan aspek genetika yang berpengaruh hingga 10%. 
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A. Pendahuluan 

Beban ganda penyakit (double burden diseases) merupakan 

tantangan Indonesia dalam pembangunan kesehatan. Penyebab 

hal tersebut adalah transisi epidemiologi. Ada 2 sisi masalah 

kesehatan di Indonesia. Sisi pertama adalah kejadian penyakit 

menular/infeksi masih menjadi masalah kesehatan, contohnya 

diare, malaria, dll. Sisi lainnya adalah penyakit tidak menular 

menjadi pembunuh nomor satu sampai saat ini. 

Pergeseran penyakit tergambar dari data organisasi 

kesehatan dunia (WHO) pada tahun 2001 yang menyebutkan 

bahwa 59% kematian diakibatkan oleh penyakit tidak menular, 

31,9% akibat penyakit menular dan sisanya 9,1% akibat cedera.  

Transisi epidemiologi juga melanda Indonesia, data WHO 

menyebutkan bahwa kontribusi PTM sebagai penyebab 

kematian di Indonesia meningkat 61% (tahun 2000) menjadi 73% 

(tahun 2016). Data Riskesdas (Riset Kesehatan Dasar) tahun 2018 

menyebutkan ada kenaikan PTM dibandingkan Riskesdas tahun 

2013. Data prevalensi PTM yang mengalami kenaikan yaitu 

kanker dari 1,4% menjadi 1,8%; prevalensi stroke dari 7% 

menjadi 10,9%; prevalensi penyakit ginjal kronik dari 2% 

menjadi 3,8%; prevalensi diabetes mellitus dari 6,9% menjadi 

8,5%; dan prevalensi hipertensi dari 25,8% menjadi 34,1% 

(Indonesia, 2018) 
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A. Definisi Perilaku Kesehatan 

Permasalahan kesehatan masyarakat hampir tak pernah 

terlewatkan sebagai berita di media massa, baik cetak maupun 

elektronik. Permasalahan kesehatan secara nasional di Indonesia 

yang dilaporkan dalam Riset Kesehatan Dasar (Riskesdas) setiap 

lima tahun sekali tersebut muncul sebagai akibat dari perilaku 

kesehatan yang menimbulkan dampak negatif. Masalah 

kesehatan dapat ditelusuri kembali bagaimana orang 

berinteraksi dengan diri mereka sendiri dan lingkungan mereka-

biologis, psikologis, sosiokultural, atau bahkan politik-dari 

perspektif antropologi.Akan menjadi permasalahan kesehatan 

jika interaksi tersebut berdampak negatif, dan akan menjadi 

keberhasilan dalam upaya pengatasan permasalahan kesehatan 

jika interaksi tersebut menghasilkan dampak positif(Irwan, 

2017). 

Menurut konsep perilaku kesehatan Notoatmodjo (2003), 

perilaku adalah demonstrasi atau tindakan seseorang sendiri 

yang mencakup berbagai topik, termasuk bekerja, berpikir, 

menulis, browsing, berbicara, menangis, dan sebagainya. 

Menurut uraian ini, "perilaku manusia" mencakup semua 

aktivitas manusia, termasuk yang dapat diamati oleh orang luar 

tetapi tidak dapat diamati secara langsung (Irwan, 2017). 

Tanggapan seseorang terhadap dorongan atau tujuan 

yang berkaitan dengan penyakit dan infeksi, sistem perawatan 
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A. Pendahuluan 

Mungkin sebagian dari anda/ pembaca mengira bahwa 

promosi kesehatan merupakan cara seseorang mempromosikan, 

menawarkan dan atau "menjual" produknya yang berhubungan 

dengan kesehatan, atau sama saja seperti pendidikan Kesehatan  

atau penyuluhan Kesehatan pada masyarakat yang sering 

dilakukan para tenaga kesehatan terdahulu bila ada program 

yang harus disebarluaskan. Hal tersebut tidak sepenuhnya salah 

bila dikaitkan dengan arti promosi dan kesehatan itu sendiri, 

namun sebenarnya ada beberapa hal yang menjadi kesepakatan 

bersama dan poin yang patut kita pahami bersama agar tidak 

salah kaprah dalam pelaksanaannya.  

Sebelum kita membahas lebih banyak mengenai teori 

dasar promosi kesehatan, ada baiknya kita mengulas sesaat 

mengenai pergeseran istilah dalam promosi kesehatan. 

Perkembangan Promosi Kesehatan tidak terlepas dari 

perkembangan sejarah Kesehatan Masyarakat di Indonesia dan 

dipengaruhi juga oleh perkembangan Promosi Kesehatan 

Internasional yaitu dimulainya program Pembangunan 

Kesehatan Masyarakat Desa (PKMD) pada tahun 1975 dan 

tingkat Internasional tahun 1978 Deklarasi Alma Ata tentang 

Primary Health Care tersebut sebagai tonggak sejarah cikal bakal 

Promosi Kesehatan (Departemen Kesehatan, 1994).  
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